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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah lemahnya ketepan tendangan depanPencak Silat Mahasiswa Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan terhadap ketepan tendangan depanPencak Silat putra Mahasiswa Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional, dengan populasi semua atlet Pencak Silat putra Mahasiswa Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri yang berjumlah 22 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu semua data dijadikan sampel. Data didapat melalui tes standing board jump untuk mengukur daya ledak otot tungkai, shutell run untuk mengukur kelincahan dan ketepatan tendangan Depan  diukur dengan tes menendang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik regresi sederhana dan ganda dengan formula Ý= a+bx . Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan tendangan Depan adalah tinggi. Korelasinya adalah signifikan pada taraf kepercayaan 5% dengan harga r sebesar 0,46, berkorelasi positif . Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 21% variasi ketepatan tendangan depan dengan daya ledak otot tungkai (2) hubungan kelincahan dengan ketepatan tendangan Depan adalah tinggi. Korelasinya adalah signifikan pada taraf kepercayaan 5% dengan harga r sebesar 0,55 berkorelasi positif. Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 50 % variasi ketepatan tendangan depan dengan kelincahan (3) sumbangan (kontribusi)  daya ledak otot tungkai dan kelincahan  dengan ketepatan tendangan depan pada pencak silat mahasiswa penjaskesrek Universitas Islam Indragiri sebesar 0,61, berkorelasi positif. Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 60 % variasi ketepatan tendangan mai gerinya. Dari hasil penemuan penelitian ini didapat bahwa komponen daya ledak otot tungkai dan kelincahan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ketepatan tendangan Depan, begitu juga hubungan antar sesamanya secara parsial.


Kata kunci : Daya ledak otot tungkai, kelincahan, ketepatan tendangan depan


Pendahuluan
Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik manusia pada saat ini, selain itu juga berpengaruh terhadap peningkatan harkat dan martabat suatu bangsa, karena olahraga penting untuk mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa maka olahraga harus dibina dengan baik. Dewasa ini pemerintah sedang giat-giatnya membangun prestasi olahraga dengan berbagai upaya, hal ini tertuang dalam undang-undang RI no. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pada bab VII pasal 27 ayat 1 yang berbunyi : “pembinaan dan pengembangan olahraga dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi dan olahraga pada tingkat daerah, nasional dan internasional”.
Salah satu cabang olahraga yang digemari oleh masyarakat Indonesia yang merupakan olahraga asli indonesia yakninya Pencak Silat .Disamping untuk mendapatkan kesegaran jasmani dan prestasi, Pencak Silat juga dipandang sebagai sebuah kebutuhan bekal bagi generasi Muda untuk menjaga diri.Dalam Pencak silat kondisi fisik merupakan salah satu persyaratan seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar olahraga prestasi. Dalam Olahraga Pencak Silat Faktor-faktor kondisi fisik yang mempengaruhi menurut Syafrudin(1996:36)antaralain” (1)Kekuatan(strength),(2)Dayatahan(endurance),(3)Dayaledak(power),(4)kecepatan(speed),(5)Kelenturan(fleksibility),(6)Kelincahan(agility),(7)Koordinasi(coordination),(8)Keseimbangan(balance),(9)Ketepatan(accurac),(10)Reaksi(reaction)”.
 Kelincahan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang sangat mendukung aktif  untuk pencapaian ketepatan tendangan Depan. Kelincahan sangat  dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai. Daya ledak otot tungkai adalah suatu gabungan dari kecepatan dan kekuatan.Semakin besar daya ledak otot tungkai semakin tinggi tingkat kelincahan dalam melakukan ketepatan tendangan Depan dalam Pencak Silat.
Dalam melakukan teknik tendangan Menurut Apris Hamid (2007) yang menjelaskan bahwa “dalam melakukan tendangan, keseimbangan badan hanya ditumpu oleh satu kaki, lebih-lebih saat tendangan mengenai sasaran, ini akan sangat mempengaruhi keseimbangan. Untuk menganisipasinya, kaki yang menumpu haruslah berdiri kokoh di lantai,dan kencangkan pergelangan kaki, usahkan pergelangan kaki, lutut dan pinggul dari kaki yang menunjang ikut berperan. Badan bagian atas tegak lurus terhadap lantai untuk menjaga keseimbangan badan agar dicapai tenaga maksimal dari tendangan, jangan hanya menggunakan satu kaki saja, tapi gunakan seluruh badan. Dengan menekan pinggul kedepan akan menambah kekuatan tendangan. Tarik tendangan dengan cepat setelah mengenai sasaran dan kembali ke posisi awal”.

Dengan demikian maka akan terbentuklah kekuatan, kecepatan dan kelincahan yang seimbang.  Dari Pencak Silat Mahasiswa Penjaskesrek Unisi ditemukan masih kurangnya penguasaan gerakan tendangan oleh mahasiswa Penjaskesrek, hal ini ditemukan penguasan teknik gerakan yang masih lemah salah satunya tendangan depan yang merupakan komponen penting dalam mencapai hasil pertandingan yang baik untuk kemenangan atlet.   
Faktor faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya pelatihan yang di lakukan untuk pembinaan kondisi fisik atlet sehingga rendahnya daya ledak otot tungkai, kelincahan yang sangat mempengaruhi akan ketepatan tendangan depanmahasiswa tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka kita perlu memaksimalkan ketepatan tendangan depan dengan cara memberikan kontribusi daya ledak otot tungkai yang nantinya akan mendukung kelincahan melakukan gerakan tersebut. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “ Kontribusi Daya Ledak Otot  Tungkai dan Kelincahan terhadap Ketepatan Tendangan depan Pencak Silat putra Mahasiswa Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau”.Bertitik tolak dari latar belakang masalah, maka dapat diindentifikasi beberapa variabel yang berpengaruh terhadap masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : Daya ledak otot tungkai, Kelincahan, Koordinasi gerakan, Keterampilan gerakan, Keseimbangan gerakan, Metode latihan,Konsentrasi.
Sesuai dengan permasalah yang diteliti, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai ,Untuk mengetahui kelincahan,Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan secara bersama-sama terhadap tendangan depan Pencak Silat putra Mahasiswa ProdiPenjaskesrek Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau.
Menurut Erwin Setyo (2015:20) Pencak silat mengandung empat aspek atau unsur:1,(Aspek mental dan spiritual) Maksudnya yaitu pencak silat dapat membangun dan mengembangkan karakter kepribadian seseorang dan pembentukan watak dan sikap.2,(Aspek seni)Maksudnya yaitu budaya dan permainan pencak silat adalah salah satu aspek yang penting. Istilah pencak pada umumnya menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat dengan musik dan busana tradisional. Seni pencak silat ini merupakan wujud kebudayaan dalam kaidah gerak dan irama.3,(Aspek beladiri)Pada aspek beladiri pencak silat bertujuan untuk memperkuat naluri manusia untuk membela diri terhadap berbagai ancaman dan bahaya.4,(Aspek olahraga)Aspek ini meliputi sifat dan sikat menjamin kesehatan jasmani dan rohani serta berprestasi dibidang olahraga, hal ini berarti kesadaran dan kewajiban sebagai olahraga merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Aspek olahraga meliputi pertandingan dan demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik tunggal, ganda, atau regu.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1.Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan tendangan Depan Pencak silat.2,Terdapat kontribusi kelincahan terhadap ketepatan tendangan Depan pencak silat.3,Terdapat kontribusi daya ledak otot dan kelincahan secara signifikan terhadap ketepatan tendangan Depan Mahasiswa Prodi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau.

Metodelogi
Jenis penilitian ini adalah korelasional, yaitu penelitian ini bertujuan untuk mencari kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan terhadap ketepatan tendangan depan pada olahraga bela diri Pencak Silat. Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan bulan Juli-September 2018, sedangkan tempat penelitian ini dilakukan di Lapangan Basket Kampus Universitas Islam Indragiri Tembilahan Riau.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Putra yang mengambil matakuliah Pencak silat Tahun ajaran 2018/2019  yang berjumlah 22 orang.Mengingat sedikitnya jumlah populasi, maka semua populasi di jadikan sampel atau disebut juga total sampling (Sudjana, 1992:382), jadi jumlah sampel penelitian ini adalah 22 orang.Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari jenis data primer dan skunder. Jenis data primer di dapat melalui tes dari sampel.  Sedangkan data skunder berupa data tentang populasi yang didapat dari Dosen pengampu matakuliah Pencak silat itu sendiri.Teknik analisis data ini yaitu menggunakan analisis statistik korelasi sederhana.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
[bookmark: _GoBack] Dari hasil pengukuran daya ledak otot tungkai  yang dilakukan terhadap 22 orang sampel didapatkan skor tertinggi 204 dan skor terendah 140 sedangkan range (jarak pengukuran) 12. Berdasarkan kelompok data tersebut rata-rata hitung ( mean ) 180.5. Dan nilai tengah ( median ) 175 nilai sering muncul ( modul ) 178 simpangan baku ( standar deviasi) 36.96 selanjutnya distribusi kategori daya ledak otot tungkai dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1  Data daya ledak otot tungkai
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Fr%
	FK 

	1
	140-152
	3
	13.64
	 100

	2
	153-165
	4
	18.18
	 86.36

	3
	166-178
	10
	45.45
	 68.16

	4
	179-191
	3
	13.64
	 22.73

	5
	192-204
	2
	9.09
	9.09 

	 
	∑
	22
	100
	 *



	
	
	
	
	


			Keterangan			
				F: frekuensi absolute 
		Fr  : Frekuensi relative dalam bentuk %
			FK :frekuensi kumulatif
		Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 22 orang  sampel yang memiliki kategori yang memiliki daya ledak otot tungkai  yang memiliki kategori baik sekali sebayak 3orang, memiliki kategori baik 4, memiliki kategori sedang sebanyak 10 , memiliki kategori rendah 3 dan yang memiliki kategori rendah sekalisebanyak 2 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram variabel kontribusi daya ledak otot tungkai pada gambar 2 di bawah ini:

Gambar 1. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai

Dari hasil kemampuan test kelincahan yang dilakukan terhadap 22 orang sampel di dapat skor tertinggi 12.34 dan skor terendah 10.08 sedangkan range (jarak pengukuran) 0.62 . berdasarkan data kelompok tersebut di peroleh nilai rata-rata (mean) adalah 11,14, dan nilai tengah ( median ) 11.14 sedangkan nilai sering muncul (mode) yaitu 10.71 dan simpang baku (standar deviassi) sebesar 0.55 selanjutnya kontribusi kategori kelincahan dapat dilihat dalam tabel bawah ini: 
Tabel 2 Kontribusi Frekuensi Kategori Kelincahan
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Fr%
	FK

	1
	10.08 - 10.70
	4
	18.18
	100

	2
	10.71 - 11.11
	5
	22.73
	81.83

	3
	11.12-11.52
	9
	40.91
	59.1

	4
	11.53 - 11.93
	3
	13.64
	18.19

	5
	11.94 - 12.34
	1
	4.55
	4.55

	
	∑
	22
	100
	*


			Keterangan		
				Fa   :   Frekuensi absolute 
				Fr   :   Frekuensi relative dalam bentuk persen 
			FK  :   Frekuensi Kumulatif
		Pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa dari 22 orang sampel yang memiliki  kelincahan dengan kategori baik sekali sebanyak 4 orang, memiliki kategori baik  sebanyak 5, memiliki kategori sedang sebanyak 9 orang, memiliki kategori rendah sebanyak 3 orang, dan memiliki kategori rendah sekali sebanyak 1 orang, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram variabel Kontribusi kelincahan pada gambar 3 di bawah ini.

Gambar 2. Histogram Kontribusi Kelincahan
Dari hasil kemampuan test kelincahan yang dilakukan terhadap 22 orang sampel di dapat skor tertinggi 27 dan skor terendah 19 sedangkan range (jarak pengukuran) 2 . Berdasarkan data kelompok tersebut di peroleh nilai rata-rata (mean) adalah 22,9, dan nilai tengah ( median ) 23 dangkan nilai sering muncul (mode) yaitu 22 dan simpang baku (standar deviasi) seber 2,27 selanjutnya kontribusi kategori kelincahan dapat dilihat dalam tabel bawah ini :

Tabel 3. Ketepatan Tendangan Depan
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Fr%
	FK 

	1
	19 - 20
	3
	15.00
	 100

	2
	21 - 22
	11
	55.00
	 85.00

	3
	23- 24
	5
	25.00
	 30.00

	4
	25 - 26
	1
	5.00
	 5.00

	5
	>26
	0
	0.00
	0.00 

	 
	∑
	20
	100
	* 


		Keterangan
			Fa :   Frekuensi absolute 
			Fr :   Frekuensi relative dalam bentuk persen 
	        FK :   Frekuensi Kumulatif
		Pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa dari 22 orang sampel yang memiliki  kelincahan dengan kategori baik sekali sebanyak 3 orang, memiliki kategori baik  sebanyak 4, memiliki kategori sedang sebanyak 10 orang, memiliki kategori rendah sebanyak 3 orang, dan memilki kategori rendah sekali sebanyak 2 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram variabel Ketepatan Tendangan Mai Geri pada gambar 3 di bawah ini:

                 Gambar 3. Ketepatan Tendangan Depan

Berpedoman pada hasil temuan penelitian tentang koordinasi kelenturan kontribusi daya ledak otot tungkai  dan kelincahan dalam ketepatan tendangan depan, ada beberapa hal yang perlu dibahas dengan harapan memperjelas interpretasi dan mempermudah pemahaman terhadap teori yang ada. Pembahasan dimaksud berkenaan dengan dua komponen, yaitu daya ledak otot tungkai dan kelincahan serta kontribusinya dalam ketepatan tendangan depan.
	Hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan tendangan depan adalah tinggi. Korelasinya adalah signifikan pada taraf kepercayaan 5% dengan harga r sebesar 0,46, berkorelasi positif. Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 21% variasi ketepatan tendangan depan dengan daya ledak otot tungkai.Daya ledak otot tungkai dalam pencak silat banyak menuntut kekuatan otot-otot tungkai, gerak sendi pada saat melakukan gerakan-gerakan seperti pada tendangan, jamping dan menjangkau lawan jauh dari posisi badan. Semakin rumit atau semakin kompleks gerakan yang dilaksanakan dalam bermain, maka akan semakin besar tuntutan pada daya ledak otot tungkai.
		Setelah dilakukan analisis terhadap daya ledak otot tungkai, kelincahan dan ketepatan tendangan depan pada mahasiswa prodi penjaskesrek universitas islam indragiri tembilahan Riau, ditemukan bobot sumbangan (kontribusi) dari daya ledak otot tungkai sebesar 21%. Hasil bobot sumbangan daya ledak otot tungkai  ini terlihat cukup rendah bila dibandingkan dengan daya ledak otot tungkai. Untuk itu, agar hasil ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek universitas Islam Indragiri lebih optimal, maka latihan daya ledak otot tungkai mahasiswa harus ditingkatkan.
		Tingkat hubungan kelincahan dengan ketepatan tendangan depan adalah tinggi. Korelasinya adalah signifikan pada taraf kepercayaan 5% dengan harga r sebesar 0,55 berkorelasi positif. Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 50 % variasi ketepatan tendangan depan dengan kelincahan.Kelincahan sangat menentukan dalam ketepatan tendangan depan. Sebab karakterisitik dari ketepatan tendangan depan adalah lincah dan cepat dalam melakukan tendangan. Jika seorang pesilat tidak lincah atau kurang, ia akan terlihat kaku, lamban dan sering mati langkah dalam mengantisipasi serangan lawan yang sekaligus gagal dalam memenangkan pertandingan.Setelah dilakukan analisis terhadap daya ledak otot tungkai, kelincahan dan ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi, ditemukan bobot sumbangan (kontribusi) dari daya ledak otot tungkai sebesar 50 %. Hasil bobot sumbangan kelincahan  ini terlihat cukup tinggi bila dibandingkan dengan daya ledak otot tungkai. Untuk itu, agar hasil ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi lebih optimal, maka latihan kelincahan mahasiswa harus ditingkatkan.
	Ini jelas apabila kurang lincah akan membuat gerak kurang tepat, apalagi dalam merubah arah. Akibatnya ketepatan tendangannya akan kurang dan menempatkan posisi badan dengan tepat, sehingga ketepatan tendangan dan dan pertahanan akan menjadi lemah dan tidak akurat. Harsono mengatakan bahwa kelincahan ditentukan oleh kecepatan dalam merubah arah dalam berlari dan melangkah. Semakin tinggi tingkat kelincahan akan semakin akurat gerakan yang dilakukan, sehingga serangan-serangan dan pertahanan dalam ketepatan tendangan mai geri akan semakin kondusif.
		Daya ledak otot tungkaidan kelincahan  dengan ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi sebesar 0,61, berkorelasi positif. Hal ini dapat menunjukkan bahwa sebesar 60 % variasi ketepatan tendangan mai gerinya. Hasil bobot sumbangan ini terlihat cukup tinggi dibandingkan dengan daya ledak otot tungkai dan kelincahan secara parsial atau sendiri-sendiri.Daya ledak otot tungkai dan kelincahan adalah suatu kemampuan biometric yang sangat kompleks. Kedua komponen inierat kaitannya dengan kekuatan, daya tahan, reaksi, akurasi, keseimbangan dan koordinasi dan sangat penting untuk mempelajarinya dan menyempurnakan teknik dan taktik. Jadi untuk memperoleh tingkat ketepatan tendangan depan, kedua komponen tersebut harus terkombinasi secara baik. Kalau salah satu komponen tidak ada atau kurang berkembang, maka hal ini akan berpengaruh terhadap penyempurnaan gerak. Dengan demikian, perkembangan kedua komponen dimaksud dalam ketepatan tendangan depan kadarnya tidak sama dengan cabang olahraga lainya.Dalam situasi, kondisi, dan karateristik yang berbeda, maka akan berbeda pula penekanan-penekanan masing-masing komponen untuk mendapatkan suatu pola gerak.
		Dari hasil penemuan penelitian ini didapat bahwa komponen daya ledak otot tungkai dan kelincahan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ketepatan tendangan depan, begitu juga hubungan antar sesamanya secara parsial.Dengan demikian, kedua komponen ini perlu diperhatikan dan dapat penekanan yang serius dalam program latihan, di samping variabel-variabel lainnya.
		Jikadilihat hasil sumbangan (kontribusi) dari masing-masing komponen kelincahan memberikan andil cukup besar, dan diikuti dengan daya ledak otot tungkai. Sehubungan dengan ini, untuk mendapatkan ketepatan tendangan depan yang optimal, maka atlet harus memiliki proporsi kelincahan lebih tinggi dan kedua daya ledak otot tungkai. Namun demikian, bisa saja dalam latihan tuntutannya berbeda pada masing-masing mahasiswa. Untuk itu dalam program latihan, harus disesuaikan dengan kondisi induvidu mahasiswa.
Daya ledak otot tungkai berkontribusi signifikan dalam ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi. Hal ini ditunjukkan dengan bobot sumbangan parsial sebesar 21 %. Dengan demikan, daya ledak otot tungkai dalam ketepatan tendangan depan sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Kelincahan berkontribusi signifikan dalam ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi.Hal ini ditunjukkan dengan bobot sumbangan parsial sebesar 46 %. Dengan demikan, kelincahan  dalam ketepatan tendangan depan sangat penting dan tidak bisa diabaikan. 
Daya ledak otot tungkai danKelincahan berkontribusi signifikan dalam ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi. Hal ini ditunjukkan dengan bobot sumbangan parsial sebesar 55 % dan lainnya ditentukan oleh variabel lain. Dengan demikan, kelincahan  dalam ketepatan tendangan depan sangat penting dan tidak bisa diabaikan dalam ketepatan  tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi. 
Dalam rangka meningkatkan ketepatan tendangan depan mahasiswa prodi penjaskesrek unisi, tampaknya kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan saja belum cukup untuk penyempurnaan ketepatan tendangan depan. Untuk itu disarankan pada peneliti relevan agar dapat Mengungkapkan kontribusi kemampuan mototrik lainnya, serta faktor-faktor yang berpengaruh seperti aspek psikologis, sosial, dan peduli pemerintah.Menentukan klasifikasi pengembangan diri atlet pada pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan jasmani di sekolah, harus disesuaikan dengan bakat dan minat atlet, supaya tidak merugikan atau mengorbankan lebih prestasi sesuai dengan umur emasnya ke depan.Dalam pengembangan keterampilan ketepatan tendangan depan harus disesuaikan dengan kemampuan motorik mahasiswa.
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frekuensi	10.08 - 10.70	10.71 - 11.11 	11.12-11.52	11.53 - 11.93	11.94 - 12.34	1	2	3	4	5	4	5	9	3	1	fr%	10.08 - 10.70	10.71 - 11.11 	11.12-11.52	11.53 - 11.93	11.94 - 12.34	1	2	3	4	5	18.181818181818358	22.72727272727273	40.909090909090914	13.636363636363635	4.5454545454545459	
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